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SuMA THIAN YU YANG MENYAKS1 
kan jalannya pertarungan dari sisi arenapun 
tak berani sikar santai waktu itu, dengan so¬ 
rot mata yang tajam itu dia mengawasi terus 
jalannya pertarungan dengan harapan andaikan 
sibere vok berpena baja tak sanggup memper¬ 
tahankan diri, maka dia akan membantu seti¬ 
ap saat. 

Dalam pada itu, pertempuran yang berlang 
sung ditengah arena sudah mencapai puncak 
keseruanya. 

Si Berewok berpena baja dengan mengandal 
kan pena bajanya memainkan serangkaian se¬ 
rangan berantai untuk mendesak lawannya, 
sedangkan manusia aneh berkerudung 
pun memainkan sepasang telapak tangan 
songnya untuk menahan datangnya ser 
pena lawan. 


Dalam wakta singkat seJur un arera felefj ^ 
penuhi oleh bayangan manusia serta angin Pu 
kulan yang menderu deru, lima leak* di sekit ar 
arena di liputi oleh debu dan pasir yang b ef 
terbangan memenuhi angkasa, pertarungan ter. 
sebut benar benar merupakan suatu per tarung 
an jarang sekali dijumpai kehebatannya. 


Mendadak terdengar manusia aneh t e kere 
dung hitam itu meraung gusar, sepasang tela 
pak tangannya melancarkan serangkaian anc 
berantai, dalam waktu singkat dia sudah e Je 
paskan tiga buah serangan dahsyat yang kese 
muanya menggunakan jurus jurus memaf n 
kontan saja « Berewok berpena baja ken 

esak sampai mundur sejauh satu kaki !e 
dan tempat semula. 

Menggunakan kesempatan ■ D 
berpena baja segera mundur Berewo 

kemudian ia menarik napa- " & an £kah, da 

dan menghimpun segenan . Panj3ng Pajang 
“ilatihnya se]ama enaga dala m yan? 

'enjatanya tahun mi keujun 


„itu senjata pena baja itu digetarkan ke- 
® C diteOg ah udara ’ dalam waktu singkat e- 
pal 1 a -ngka £a seraya diliputi oleh angin puyuh 
)iif uti dahsyat, bayangan pena yang berlapi 
ya flg bainP ir seluruhnya mengurung tubuh ma 
]3P'. S e h berkerudung hitam itu rapat rapat. 


terasakan tenaga kurungan yang semakin 
M penggencet tubuhnya, kemarahan mami 
t ’ eSar ’r itu semakin membara, tubuhnya segeia 
sia 1 al1 moat kedepan, tiba tiba dengan suatu ge- 
01610 cepat tangannya menghantam ke depan 
r akan p Rerewok berpena baja dengan jurus 
L-p & pet tay san (mencabut keluar bukit Thay 

san.) 

Segulung kekuatan yang maha dahsyat bagal 
hanc .rnya bendungan, langsung saja meluacu 
urban den an kekuatan yang mengenkaa. 

Menanti si Berewok ■ f “'“„„h Be ag 
kan datangnya ancaman 
hindar ,udah tak sempat lagt, tanpa 
menjerit kaget. 

r Habis sudah riwayatku kali 


5 


Sepasang telapak tangannya segera did n 

... - .■_t_ ^Tn* 


Kedepsn. sambi/ memejamkan mata dj a 
ii *aat kematianrya tiba, 


m 


ei) 


glfl 


Mapa tafcudisaat yang kerius itulah tiba r 
«U'» ttj ar suara bentakan keras rnenggem a 
aljkan keheningar; segulung angin puku^* 
l^h menyambar kedepan, lalu seorang n ^ 
,J tampan tahu tahu sudah berada dihadapn D y^ 

Si Berewok berpena baja hanya merasaka 
HAniart matanya menjadi kabur, seluruh J' 
- ’ u tahu sudah didorong oleh s guW 

1Crabat - , an £ halus hingga tergese ]in] 

; ’ esamping, sementara tenaga pukulan h 

J™* m “ ha dahsyat itu sudah menyambar 

l * uat k e i tubuhnya. 

"Bla.iam.. l’’ terdor 

1 lega, mer ecahkanT* ° eDtUran 
' ’^ugyang ber- d« * “ nyian ’ seba ng 
■ 

6iBC,C *' 0l ‘ -"<*« baja Tj 0 c .. 

1 m cnjadi 


terperanjat, mu - i pias seperti r 
13 nva terbelalak Itbai dan mulutn 

,, perewok berpena baja Tio Ci-hui hampir 
b k ercaya dengan apa yang dilihat, tern 
l < rang yaug mendorong tubuhnya kesampin? 

13 ° menyelamatkan jiwanya tak lain adalah 

Suma Thian V u - 

Tapi yang paling terperanjat bukan dia m e 
lainkan manusia aneh berkerudung hham itu, 
dia percaya serangan yang dilancarkannya ba 
S udah pasti dapat berhasil mengalahkan 
TioCihui, siapa tahu dari tengah jalan telah 
muncul seorang Thia Kaukim, bukan saja usaha 
uya sia sia belaka, dia sendiri malah kena er 
getar mundur. 

Kontan saja seluruh hawa amarahnya 

piaskan keatas tubuh Suma Thian yu. hawa P;m 
bunuhan dengan cepat menyel.mu : ■ i 
dengan wajah penuh kegusaran .ertakny 

, ; cekali menyergap 

'Bocah busuk, kau P aB 

r\ r ci T 1 P . 



Uaaaa .hsaafi.haaab, iiieriy ef 

Hmm, masih bisanya berkata b egi tu 8P ° r 3 r 
jegai dirimu, buat apa mesti meng gu ’ n g” tUk 
main sergap T’ 


a D 


c a 


'u 

'^i 


Ucapan yang amat tekebur i n j j f 
membuat si Berewok berpena baja mg”/*” Saji 
ke.iap sepasang matanya terbelalakUh**' kl 
mengawasi Suma Thian yu* tanpa b 
kuatii sianak muda itu akan men eri « 
2n besan " kcn 

Walaupun sudah dua ka ]j 
berpeM l»j. dnolons Oleh SttL t "" 

muda tersebut denuar t tayai! da fam, 

^iau hoeah^ k T laSCDdir ^' 

mata puan ya „ s memilu i k 

•7'— ns 

*“*«■« bisa „: 




Seketika i‘u juga, suasana dnlarn arena bert* 
b menjadi luar biasa henitirny i h 
q0t rerakhri menjelang berlangsungm- UMB 
badai yang amat dahs y at * 

Selama ini manusia aneh berkerudung hr-on 
jtn cuma membungkam diri dalam seribu bar 
g0 , sementara sepasang matanya yang dini 
bagaikan es mengawasi pedang Kithongklm 
yang tersoren dipuDggun Suma Thian yu tanpa 
berkedip. 


Menyaksikan keadaan tersebut, Suma Thian 
yu segera memecahkan kesunyian itu lebih d 

lu. katanya : 


"Pencoleng berkerudung, tidak sulit jika V«n 
menginginkan pedangku ipi. cuma harus di .W 
dulu apakah kau memiliki 

asal kau sanggup menangkan s<o J mba h 

ya, pedang ini tanpa ^ 

kan kepadamu, kalau "f ’ r ny auramu!" 
ingin merenggut pula seiembar ny 


Menyinggung soal pedang Kit hong kiam,«« 


•j 
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pa terasa anak muda itu terbayang 
man Wan n ya yang dikasihi 

Pa 


Mendadak hawa amarah bertnK 
dadanya, ia tak sanggup men" 2 8r ««dai, 
nya lagi, dengan mata meio mt u da,Ika u eJ' h 
ra mencabut keiuar ped^Ti ^ 

laiu diiringi suara gemerincT, ! ° ngii «ninv 
tetan cahaya tajam kebijau h L” arin «- 3e re ’ 
* e empat penjuru. J hlJaua « mem a2] n 


Melihat itu tanpa terasa m 
kerudung itu berseru memuji; 3TOSla ”" b ber 


' Bctu, betuJ -w**» P«a„ e bagliS 


F »» 


terhu m lri c Clba Vah sj nar f a j ar j, 

*-vvi bawaan. 


Si r» "“" ioa va „ 

«m »a"n kl,er P«« baja H„ 
r » toni" T ‘«« yu .“fWsilran 

f." la “ Pemuda j /""* «WaueC , 'i ipu,i ba 

m m ^nibara Cdang d,j ipi( b dia 

11 ° leh «marah 


a 


Tim ’ 1 ' Dyi 


ane h berkerudung iij( am 


^ iJiuau- 1 *» — -- NlCUl 

l^annva. P elan peian pedang 
yau keluar. 






Suatu pertarungan yar.g amat seru pun segera 
B kan berlangsung didepan mata. 


Sutna Thian yu yang muda dan berjiwa pa 
nas tak dapat menahan diri lebih dulu, dia ber 
pekik gusar, tenaga dalamnya disalurkan ke 
dalam lengan kanan, kemudian pedangnya di 
putar dengan jurus sin liong jut im Inaga sak 
ti keluar dari mega\ tampak selapis bunga pe 
dang yang amat menyilaukan mata langsung 
menusuk kearah tenggorokan manusia berkeru 
dung tersebut. 

"Setangan bagus!" seru manusia berkerudung 
itu sambil berkelit kesamping. 


Tangan kanannya dengan memainkan jurus 
Hek-coa jut tong (ular hitam keluar dar ‘ gl _ 
menyergap jalan darah Sian ki i3l? ‘ kan 
ubuh Suma Thian yu, pedangnya dilanca 
bersamaan dengan gerakan tubu n 

Tampak bayangan manusia berkelebat lewat. 
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Rra 

(jlui-M.hu dia sudah kehilangan bayan 

j “iigau 

cari suma Thiau-yu. 




tub 


>Uq 


Sementara dia masih tertegun, mendad 
sisi badannya terdengar seseorang ^ ^ 
nyaring; rta *a 


ri 


"Sauya berada disiniP 


Betapa gusarnya manusia aneh bert* ^ 

, tam itu ^rena merasa dipermak ^ Udtin * 
^rpekik mar.ng tnbuh b ”* Saffib ii 

<*«*WJ* dengan juru, y/ befputar a ^h, o e 

iecfl menyeberang I ” g t0t ' Sanj 

-ng Suma Thianyu ^ memba ^ Ping 


“ dal > merasakan S “ t,ba ’ S “™ Th a „ 
«eayaall», iba., a t S a t £ h a ” ein e 

; ™ langkah cii* berayal. de , sa f 

< iau ?bunga'bc',® h memal “ii junfs 0 ' “"'"re H 

« «n aD ^ menS» 03 Sui •>=»* 


Padahal manusia aneh berkeri 


hitam itu 


- h merasa kalau serangannya dilancarka. 
g an cepat dan tepat, baru saja ujung pedang 


- J b ptaViaug 

^“hampir menusuk daubuh lawan, tahu tahu 
J fan gan tubuhnya lenyap tak berbekas, di u 
* terdengar pihak lawan tertawa dingm dari 

pelalang. 

Rasa kagetnya tak terlukiskan dengan kata, 
buru buru pedangnya dimainkan dengan gencar 
Sreet 1 Sreeet! Sreeet 1 Secara beruntun dia u.e 
. __ buah serangan kilat dengan ju 



lancarkan nga 

uS -jurus Kan kun to cuan (dua berputar balik) 
Khi koan tiang hong (bianglala memancar di 
angkasa) dan Po i m kian ju (penyingkap awan 
melihat matahari). 

Tampak selapis cahaya bintang yang menyi 
Saukan mata, disertai cahaya pedang yang ber 
kilauan dengan cepat mengurung Suma 
yu da a m kepungan kabut pedang. 

^ t' v,, 0 n vii baru merasakan 

Sekarang, Suma i hian y 

kelihayan lawannya, buru keda 

mu Bu siang sia kang da , pedang 

ia m permainan pedang, se a i disertai 

diciptakan memenuhi angkasa, 


ing^n angin tajam langsung r/icn>ap u 
pa n. 



ia hampir boleh dibilang tak berl^ 
libat apa apa. 


E-fr® f ^t) 3 . 3 -PSlu 

Seketika itu jo,ea rampaklah dua bilah m e ^^ al 
-dmg menari nari diangkasa, cahaya aja^ f e ' . vj n bertarung Suma Thian yu mera„ , 

kilauan memenuhi angkasa, bunga pedari» 61 ein perkasa, rasa ingin menang hampir » 

■K--. • g tn a Yimutt seluruh benaknya. 

n y e 


bunga pedang ^ 
;ivusuj ke mana mana, pertarungan yan» * 
dang berlangsung benar benar merupakan su 


se 


pertarungan yang amat sengit, 
Sela 


'ama ini bi Berewok berpena baja j 0 r 
iui hanya menyaksikan jalannya 
dari sisi arena, selama ini dia 


C i 

pertarungan 

- * jj * amat meapuatir 

” kesei3m atan jiwa Suma Thian yu, bahkan 
mengucurkan peluh dtngin baginya 


dingin baginya, 

~~s;=::.rrtur ■■ 


■ “ ‘ pendekar cilik ini dia 

ra ” a «rteju, bercampur eiraD , ' 1,8 

dUdah tol ^srang, sekaran Jia 


jia 

s “> 1 bian yu dan main ,i 8 "* 

dung. " * IIj anusia beikeru 


Kecuali dua so^ok bayangan n 

8 "i^vambar dibalifc teb ™"" Sia W 8 

1 pcda ng yang 


> u 
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Mendadak dia berpekik nyaring, seluruh ba 
n ya melejit ketengah udara, pedang Kit- 
3 ‘o kiamnya menciptakan selapis cahaya ta 
0i, °., !1 T,£ amat menyilaukan mata, dengan c- 
attl ya lapisan cahaya itu mengurung seluruh 
badan manusia berkerudung itu. 


Bagaikan bayangan iblis yang menempeli la 
wan, manusia berkerudung hitam itu sela u 
berputar kesana kemari kekiri kekanan mengi 
Uiu gerakan dari Suma Thian yu. 


Yang seorang ada ah manusia aneh ^ert^ 

dung hitam, sedang mereka bar 

pemuda berwajah ta ’ kea daan yang 

dua sudah bertarung sampa> k ber 

Paling .rUls, rerUha. Upi-c" 

Kilauan ,a„ a m a. -«-* » ^ 




rrnnusia 





r 


fiit m itu semakin terperanjat ia .•, I , , 

nyangka kalau kepandaian silat ya?ig fti { en® V' ,ikir8 nya :a ai1g ’ perm 

pemuda itu begitu dahsyat, pada hake ‘ k ’ e dao6 Tiya meT1 i adi lamban. 


ean 


-„-- pada bakeka t ,,iH 

merupakan musuh pali >g tangguh yang ^ 

dijumpainya, seketika itu juga mencor Per ° aK 
nar keraguan dari balik matan a. 


Jng 


Diam diam dia lantas berpik ; r 


*f?ocah keparat ini bertarung 
andalkan pedang Kithongk.am 

2 T1 1 Irnn _ t r» 


h 


a nya 


meng 


H-.ug Mtnong kiam yang mo 
tan ilmu pedang Kit bong • ■ 11 

las dia m»,,,....!.- . . _ 


1 6 uung kiam hoaf, s i 

'* sd,a merupakan murid dan w.-,- i • Je 
«•» dilihat usianya " ” L “”*- K. 

-'•«r. S cpu,„ h y kl ,n”; ™ d b ^ “7*“ n m 

da Kit bong kiam Wan Liang L * Pa 

»u im sangat aneh ? H „, f ' nka,,ka >i kejadi 
tuhunnb, sudah pasti rt v ‘ 11,1 fca,a “ ia 1 «uh 


Berpikir sampai di sirfl 
? &t bahwa "menghajar ,antas b er 

bencana J ular tidak 


-ana 


tidak 



habis 


tidak 


:ny a ’ 


rpenda 

ma ti. bibit 


sia P® tahu kc 


blal tn8' na segera memberikan peluans n 
baik sekali bagi Suma Thian yu. Dengan ce~ 
ederg Kit hong kismnya digetarkan ke- 
'ubuhnya melompat kedepan sambil melaku', 
sebuan sapuan kilat, selapis cahaya pedang me¬ 
mancar keempat penjuru, menanti manusia aneh 
berkerudung hitam itu sudah kena disambar 

lepas oleh cukilan pedang Suma Thian yu. 


Dengan cepat terlihallah selembar «aj'h 
ya „g amat tampan sekali muncul dar, bah. 

kt in tersebut. 


Peristiwa ini sama sekali diluar dugaan 
„pun manusia aneh berkerudung ^ 

menyangka kalau gerakan l.«™ * ^ 

buru-buru dia mc!j»«e»»<» 
kilat, kemudian udara 

r a lu ia melejit kete „ 


c n mata. 


Tindakan yang sangat tiba tiba i n i d -, 
dugaan siapapun, ternyata manusia aneh h 
niaung hitam itu bukan ka bur lantaran J,^ 
melainkan justru karena kain kerudungnya k ’ 
r disambar hingga terbuka. ke ' 


. berkerudung itu dalam keadaa 

. cUS . rl rukulan itu sedemikian dahsya 
" «Tlg 1 n 

„ 0 , sebatang pohon yang berada di 

o Thian yu terhajar sampai pat 
gum» * 


Pntol nmut d ictritakan , cepat djd 
.enyataaan, sejak terjadmya peristi t • 
kerudung yang tersingkap sampai tinda T 
* ian nir i. semuanya dilakukan n la ‘ 

singkat, sehingga si ” 1 a am Wa ktu 

C- -i bajaT '° 

melinat jelas paras muk ta k sempat 

manusia herketudungTm/" 8 da - 


Begitu berhasil menyingkaD . . 

Wan ’ tiba tiba Sutna Thifn l * kerukun ^ * a 
«ejulung tenaga pukui an Vfl U merasak an ada 

blJ bnya, buru buru dia * , g men yerga p t u- 

' Uk mer, ghindarkan diri" n ° Skan kes ampin g un 


JT 5 " Mg, “ terseb « 


tna 


i r 


b oh ke tanah. 

Melihat kesempatan untuk membalas denda- 
segera akan berakhir, buru buru Suma Thiw 

y u berseru keras. 

”Kejar 

Dengan kecepatan bagaikan anak panah n 
terlepas dan busurnya, dia langsung nteltj.i 


ke oepan. 

SI Berewok berpena baja gang t^M* 
nnya melakukan “ 


fpknnnva melakUKan - 

rekann a ikut melakukan p 

ngan perasaan bingung 
jaran pula dari belakang. 

_ cpni’ terlih at l ab 11 
Ditengah pegUV '^\ &seC epat sambaran 
sosok bayangan ni -* bagaikan t 

lat melakukan kejar tntng 5 j * ce pat 

gulung asap hitam, mereka m 


de 

;ng 


muka. 





i'fiJrfn kabur manusia berkerudung • 


k m kabur c • oat, bagaikan kuda liar dj a 


Is n tiada hentinya. 



Sambil menggigit Suma Thian yu seg- ra 
ugcjar dari belakangnya dengan ketat ^ 


Lima kaki, t<ea kaki, satu kaki..,. 


;:; ra Thian ** 
8C! ^ <U, iOTf , (Com en * a " J»r:- S 

,n e‘D) diayun iillt ««.«.j,.- 

kedalaoi buea 



-c persilatan mempunyai pajangan 

W 3 yakni bila be, temu hutan jang n K „ u * 
c’’ 3 ’ puian y u sama & -kali tidak memperiiub 

^“«antangai» tersebut - 
pn p 

masuk kedalam hutan, dia *egeraVe 
dari manusia aneh berkerudung 




pgcritU 

„oan jejak —...^c^ciuuung 

f* 1 n itu, untuk sesaat Suma Thian yu menia 
hit» 1 " 

11 sangsi- 


di 


Tampaknya Suma Thian yuskHn berh 

r ! °‘ aneh \ 

>aakan akan mempunya, mala -^ 

*"”*”*' ™ nd!,d3t dia merentantkan se ”* 
K n a, .emudian bagaikan o , g 

elang rak'asa d ee ko burung 

-^:: e ;:r iuarbiaa * 


Tiba-tiba terdengar suara bentakan ker 
rgein a dari dalam hutan, tiga titik cahaya 


rta i de-ingau angin tajam, dengan berpen 
" , , „ m «rtric-i opcitiuft ianssumr me.hmeiir Vp 


car dalam posisi segitiga langsung meluncur ke 
arah Suma Thian yu. 


Suma 'i hian yu adalah seorang anak maday'g 
belum berpengalaman, mimpipun dia tak me 
nvangka kalau manusia berkerudung hitam itu 
bhkal melancarkan serangan mematikan seperu 
tn menanti dia sadar akan datangnya baha. a 

ug’a bamugpian beracun telah muncul dnlepan 

mata, "Aaah. .!“ serunya kaget. 




Dalam keadaan yang amat berbahaya, Suma 
■Thian yu segera bertindak cepat, e 
rakan Gi kiong ciu poh (menggeser bostsi 


V 



6erJ 


sam 


berlangkah) badannya melejit lima d epa 
samping 



f Sreeet f Tiga batang 

Pla 


ttjin 


,-bao 


g atas tanan. 


Sreeet ! Sreeet - ~., s 

terbang telah meluncur lewat dari sisi 
nya dan menghajar diatas dahan pohon <5; ^ 
disebelab kanan , 6 

Kalau dibilang berbahaya, keadaan yang 
hadapinya saat itu beiar benar berbahaya * 
kali, sedikit saja meleset bisa mengakibat ** 
pisau beracun menembusi ulu hatinya. 

Peifth dingin bercucuran membasa ;i selu ru ^ 
badan Suma Thian yu, sejak dilahirkan dari r® 
him ibunya, belum pernah ia alami keiadfan Se 
perti ini. kontan saja amarahnya berkobar. 


V aCg an yang dilancarkan Suma ThWyu 

Se S keadaan gusar ini telah disertakan tena 
d ® |8l ° siang sin kang yang maha dahsyat,kehe 
g» 41 henar- benar mengerikan sekali. 
ba tan° J 

a pj suasana didalam hutan tersebut masih 
sunyi senyap tak kedengaran sedikit sua 
t6iaP sementara bayangan tubuh dari manusia 
^h^be r kerudung hitam itu sudah lenyap. 

gtieB 



Dengan cepat ia melejit keudara sam b 

nerjang kearau mana datangnya sergapa ler 

«ebut, berada ditengah udara dia berp ki an 
jang, sepasang telapak tangannya didoro ke 
depan melepaskan sebuah pukulan dahsyat 

™ ZX:TT h t gemu ut 

,erKbnt - ia,n o-” 8 ; :::: 


Sambil rnende pak - depakkan kakinya keatas 
tanah dengan gemas, Suma Thian yu bergumam 


-Bajingan licik yang berotak anjing...... ..h 

tuug-bitung nasibmu memang lagi 


Pada saat itulah, 

Tio Ci-hui telah sampai pu 



Kepada rekannya yang ^^^berulang 
Thian yu menggelengkan - wa j a hnya. 

c,t ,„<» kecewa terlintas d. a.as w r 






•Sudah Jcatnirr dia bergumam sambil m I „f i0 toako, sungguh tampan wajah orar? i 


itu. 


btla naprs. 


”Suma Hiante, tindakanmu melakukan 
jaranradi sungguh mencemaskan hatiku! v 611 
kan kau, mereka adai ih manusi manusia] t * 111 
yarg berhan busuk, perbuatan keji sepe rt j 
saji dapat meresa lakukan, lain kaii ),^ a Pa 
tema lagi dengan peris'iwa semacam i , t 
barus berba i hati lagi" ’ Ka <J 


'«e 

iu 

'a;; 


Mendengar perkataan itu. Sama Th an v,. , 
ger, teringat kembali dengan tindak ,n , c 
ru aja d-lakukan berbicara yan* ses f h 
andaiKsta d.dalam hutan tadi h ‘ h ‘ ! ^ 

'“s=-:=.:sS= 


Mata dengan perasaan menyesa, katanyf . 


Tadi aku hanya dibikin jenekc' i t 
an hingga mata gelan i n! J , gkCl o!eh keada 

bertindak lebih hati hati 1^* ^ WMi “»* 


? Kau berhasil melihat jalan raut w 

”* A ' pa «a itu? seru si Berewok berpena baji 
orang 


jah 
c epai- 


"Vnaa walaupun hanya sikejap mata, namur 
melihat jelas raut wajah orang uu. 


! 


a ku dapat 

«Berapa bes>r usianya ? 

«Antara empat puluh tahunan ” 
«Bagaimanakah tampangnya ?” 

"Bermata jeli, beralis mata lentik, «*■» 
mancung dan mulat lebar. 

lenting, hidung 


■Bermata jeli, beraiis 


mancung dan muiu, 1.««. mubgktnkan ^ 


Si Berewok berpena baja 
bergumam pelang. 

' Siapakah dia? tio toako. . 


buru bui» 


etika berbicara sampai disltn 

“ ur,Dea '“« — «•.£ ;;j;” dadsk 


Suma Thiau yu oertanya. 

kembali si Berewo 

- A aaab rak ^^nrenggeien^kepa'a 
berpena baja Tro ^ , Mst d.a, 

nya berulang kali. 


’mu 




dia adalah seorang Kuncu, seorang leiak' 
sejati.” }a 0g 


'Siapakah dia Tio foako? Siapa yang j. 
maksudkan ?’ melihat si Berewok berpep a ^ ^ 
bergumam tiada hentinya, timbullah p era ^ 
ingin tabu di dalam hati Suma Thian v S3atl 

"Hiante, kau tak usah bertanya, aku ha 
" iah bicara saja. Orang itu bernama b "f 
3D berkedudukan terhormat di dalam jm-* 
Persiia i, dia adalah seorang pemimpin Juni! 
P sihtan yang paling dihormati orang 
^luh tahun terakhtr ini.” 033 

^'apakah dia?” 

” Bi ku lun Ocun lu n indahi c- 

Jndan) Siau wi t* 

menerus, terpaksa^ terelok ter, s 

*« bajj s 

berka “ l«bih a j”nl, b - eberaPa Saa ' ketnud ian. di 
* Raut w sjah Siau Tavh;* 

P miri P sekali de . 


tu 



ra ot ^ ah oran e yang kau jumpai i, u . 



,-aui- J ° “““ J u mpai uu 

a yu telah salah menduga akan dirinya.» 

-k* 

„ sia u Wi goan? Suatu nama yang amat d 

t sehabis mendengar perkataan dari 

t 6 p 3 re wok berpcna baja, Suma Thian yu ber- 

s ‘ • * P rus tiada hentinya, 
pikir * eru 

pia merasa seperti pernah mendengar nama 
ia berusaha keras untuk menemukan siapa 
•erangan dia» 

Akhirnya dia teringat, bukankah nama ter¬ 
sebut adalah nama yang seringkali di sumpahi 

dan dimaki maki paman Wan? 

Yaa benar! Paman Wan malah pernah ber 

kata begini; 

«S au W i goan wahai >iau Wi goan! Bagai* 
manapun licikmu, tak nanti kau akan berhasil 

menemukan aku orang she Wan” 

K Jadian itu sudah berlangsung lama sekali, 

-» P— W» — 

benahi gua mereka. 


Maka selapis hawa pemhuauba» SI « Mk "‘ 
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i i dengan cepat menyelimuti wajah 


Su ( 


'J'hijn y u, darah panas segera mendidih 
dadanya, iapun merasa menyesal. " <fl 


f. 


ja t ak ingin memb orkan rahasia t et « 
ter utama sekali rahasia antara paman V/an 
b °^ gaT1 Sian Wi-aoan. Tentu saja alasan y ai g 
defl ffla adalah karena dia belum memahami 
a menyesal mengapa membiarkan manu sj ^ra keseluruhan akan rahasia 'tersebut, , a 
.neh berkeruiung hitam itu lolos dari 8 s6Ca t t r tindakannya yang keiewit terburu buru 

arannya, andaikata waktu itu J ‘- ■ ditertawakan orane. 


dia 


berh 


asii 


ustr“ akan ditertawakan orang. 

nembekuknya. bukankah semua kecurip** "~“ U * . .. , r . . 

igaan te r in a lagi kalau didengar dan ucapan si Be 
■ebut dapat d pecahkan ’ AP T ^ . • . . , 

^ 3 * wok berpena baja Tio C a hut terhadap Siau 

Wi . go an mendekati rasa hormat yang berlebih 
an dia merasa antipatik yang diperiihatkan 
bisa mencurigai orang itu, bahkan akan mem 
persulit usahanya untuk membongkar perbuatan 
jabat yang dilakukan Siau Wi-goan. 


5 uma hiante. mengapa kau?’ Ketika si B e 
-ewot berpena baja menyaksikan paras mufc ' 

S “ mB Tbia ” y “ berabal > »«». dia „„ ber 
tanya dengan a-ajah ,eroen gaog 


Snroa bia„ yu w , t| , 

mwarotakrya keras keras eSamb ™ 

jiwab: ’ P at ‘ c epat i 


en 


’ Af,aah * tidak apa. a p a ?’ 


r Masih sedih ?" 




Si Beiewok berpena baja Tio Ci bui beiurn 
lama berkenalan dengan Sama ' hian yu. tenra 
saia dia tak dapat nteraba jalan pikiran dan 

si a nak muda itu. 

Dengan nada menghiour dia lantas berksta. 
"Adikku, biarkan saja pencoleng iw 



lain kali bila kita sampai mencmuka-i 
bali, ja iga n kita biarkan mereka Jo't” 5 " 3 ^ 
kita pergi sekarang!’’ 0s * m, 

Suma Titian yu segera sirungkan 
dangnya kedalam sarung, kemudian ba,i Pt 
nk sekuntum bunga, mendengusnya nelL 0,6 ^ 
dan jalan mengikuti di belakatm S i R Pe,a o 
berpena baja ° S1 ^ er e\v 0 J 

0O0 



’^GIAN K E UJI n. 


feng f '‘j '**™** 1 Hetg°^ G Piauk, ° 

^ «i'* 1 

berdiri senasal b,Jau ’ d ‘stsi nfi/ angaMya 

”” A£K ,, „S'^“ »£££ 


se tiap oraoB oranf; Persilatan yang 
ang di kota Heng ciu, kebanyakan akan bet 
dat 'ung ke P eiusahan Sin lion 8 piaukiok untuV 
ICUn n yambangi congpiautaunya ’Mo im sin liong 
^aga sakti P en gS° Eok awa11 ) Wan Kiam cu. 

geakan akan siapa saja yang bisa berkun- 
■ Ag ketempat itu, maka sekeluamya dari sana 
„aka kedudukkaunya akan terasa lebih tinggi 
dan terhormat... 

Hari itu, ketika congpiautau Mo im sin liong 
Wan kiam ciu sedang berRmcang bincang de¬ 
ngan seorang tetamu yang datang berkunjung 
tiba tiba dari luar pintu muDCui anak buahnya 
yang sc era memberi laporan: 

'‘Congpiautau, Tio piautau telah kemba 
Mendengar si adik angkatnya telah pulang. 
Ko im sin liong Wan Kiam ciu merasa girang 

sekali, segera serunya, 

”Ehmm, sampaikan padanya setelah menye- 

lesaikan urusan, suruh dalang £ y £ 

benar, ber.tabu kepadanya sepanjang jalan d.a 

tentu amat lelah- 

Mendensar perkataan itu. buru bmu 
itu berseru lagi: 




JO 





‘Laporan congpiantau, Tio piautau 
sendirian, dia datang hanya ditemani 

°H 


p M a 


orang pecnua a . 


PS( 

•Pij 


"Apa?" mendengar ’aporan itu, dengan 
M Mo im-sin liong Wan Kiamciu me | ter It 
bangun, tak sempat minta maaf kepada^ 
nya Ia$i buru buru dia lari keluar. ?a 

Para ramunya yang menjumpai kejadian ■ 
segera tahu kalau dtsana telah ter’adi ., Ul1 ’ 

peristiwa. Ua Ui 

Karena itulah mereka bersama sama 

Begitu sampai 

epan pmtu. Mo-im sin liong Wan o m 

baja''Tio C-trb k T ya ** ber P e « U 

wajah d’ ’ didePa ” t ’ int " 0 ^ 

*- - 

Buru buru dia menemu- -mt 
apa yang telah terjadi ?”’ laDte * Sebenar y< 

B " jUrop a angkatnya „ B 

1 * S1 «eretv k 


ena bsja merasa bs ... a bertemu dete-ii 
t» 6 ^ s endiri, rasa sedih yang tiba-tiba ir- . 

<;Sl10 „erasaannya membuat ia tak bisa 


1 meagen 


ja. seg^ ra eluk saiida r< angkJit'O'y^^ergan 
. rtista berlinang, tak sepatah katapun yang. 

3 - sa diucapkan. 

pelihat itu. Mo i m sin liong Wan Kiam ciu 
se gera berkata lagi; 

”Hiante, aku sudah tabu, apakah barang ka 
jalanmu dibegal orang?” 

Si Berewok berpena baja manggut-tnanggut 
tanpa menjawab. 

«Tidak mengrpa” hibur Wan Kiam ciu cepatj 
-sebagai seoiang lelaki kita harus dapat meng 
badani setiap perubahan, bisa diambil bisa pn 
:a d lc-aa, kau sudah lelah, beristirahatlah du 
lu, kemudian baru pelan pelan menceritakan 

kisah tersebut kepadaku 

Congpiautau dari Pe— 
k i ok memang seorang 

berjiwa besar. di belakang Si 


Suma Thian yn yang 




Berewok berpena baja Tfo C i bui df s 
merasa kagum sekali. 10 di 


PeJan pelan Si Berewok berpena ba 
«ongakkan kepalanya, lalu dengan maia 
a katanya Isedih. rtle die 

eToako, siaute tak becus, ternyata tak 
Pu me-indungi barang kawalan terseb^ 

a,r matanya lagi 

sased.h yang tebal, butira n "" J " kta D bu)a a . 

mengembang dalatn kelonak 

a»*-* =3ws 

•.erkaea." ' ama Indian, VVan cju 



rHiaote, aku telah membuatmu susah selama 
cepatlah rawat lukamu, kau harus lebih 

ir 'eng ucamakan kescbatan badanmu -” 

^«mudian sambil menjura ke arah Suma Ti 
.„'y 6 .,, l-jutnya: 

'Suma Siauhiap, terima kasih banyak atas 
han tuanmu, siauhiap tentu merasa lelah bukan 
ilabkan mengikuti Tio hiante masuk kedalam 
untuk beristirahat!” 


Saking terharunya si Berewok berpena baja 
melelehkan air mata dengan deras, tentu saja 
dia rikuh untuk pergi beristirahat. 


Ti $a belas saudara telah gugur, sepasukan 
:ereta barang telah hilang... .akhirnya ia ter¬ 
aduk dengan sedih. Utik air mata jatuh be 
cucuran membasahi seluruh wajahnya. 

Mo itu sio Hong Wan Kiam ci» •*** 

halangiuya u«ot . “““‘“i "‘‘k kentang da 
perasaan sedih dia d v e pada kasir. 

». -»«“ b “ lalU ' PK “" 1 ..«.n b«. 

-Turunkan bendera perusahaan. 

.-.. I» 


_UrtrrlllV 



Bendera berduka cita merupakan b 
yang dinaikkan uniuk mengenang p ar „ 
yang tewas, setiap kali ada yang jaru n ^ P,a ° ; ' 
dalam setiap perjalanan, congp lau t ail "° rba n 
akan memerintahkan sang kasir untuk 
Sautt endera perusahaan dengan bende 016116 
tiga penanda duka cita ra Se Si 


Malam itu seluruh perusahaan beradn i 
sua na hening, eteJah conepiaurau , 
JahKun orang untuk rr no ..r _ er in. 

tidur di a menguruni'diri” dala P m k 

dan b rialan j Udlam kamar ban. 

!“ “-^ a ”e”rr s eS dir St ' mh ' £ 

w *t^ n cto «C‘r k i Mo im «. tong 

mendad ak ® a *l a n f, a dala ™ tam t-jf 
Pikuk dar Juar vVan mende ngar suara uk 

“"*«»« t«i rii„X, k CiU “*»“ « ar 

tam; r * a o J r a d ‘ a ata ” melangkah t.) 

'SeS" a, ” is «*.i 

"Aduub celaka r 

Pauji dui o n i, .' ’ • b-ong n 

Jta d,CUr i orang’.;; ' ^Piautati. 


p,atn-diam Mo nr m liong Wan Kism-cu 
er asf> tertegun, tapi dia mr.nh beru? na u uut 

L 1 etuP ertaha ' nkari keteailI1 S a nnya, sambil unnt 
j aP kan tangannya dia berseru; 

"pergilah kau! Aku akan segera tr.enjUsu 

Sepeninggal pegawainya, Mo im sin ,.ong 
Vv'an Kiam ciu mendorgakkan kepalanya d„,i 
J0 eughela napas Danjans, pelbagai pikiran sr 
rasa berkecamuk didalam benaknya, ia :id-jfc 
babis mengerti siapa gerangan manusia an:. 
uerkerudung hitam itu? Mengapa pula merel. 
bern suban dengannya? 

Tatkala Mo im sin liong Wan Kiam ciu tiba 
ditengah apangan. ditengah lapangan sud r pe 
nuh i kerumun ratusan orang pegawai can 
puli i n orang piausu, diantaranya terdapat pu 
la ja D o jago persilatan yang kebetulan berkun 
jung kesana. 

Tatkala semua orang menyaksikan congpiau 
taunya munculkan diri, suasana menjadi he. 

sorot mata semua orang ditujukan ke ar- Y 
dan setiap orang membungkam diri 
ribu bahasa. 




Dengan senyuman getir menghiasi Wg 
nya, Mo i m sin Jiong wan Kiam ciu pelajj^ 
Jan berjalan ketengah arena dan manggut rp a Pt 
gut kepada setiap orang yang dijumpainya 118 


I 

’e Tvl 


Saat itulah, seorang kakek munculkan h 

ui rj 

dan kerumunan orang banyak dan berj a ] a 

menuju kehadapan Wan Kiam ciu, setel h m 
... m e m 

oeri hormat katanya: 


Lapor congpiautau, pagi tadi ketika Hui 
am keluar hendak menaikkan bendera, tiba ti 
1 i dijumpai panji duka cita itu sudab hilam; 1 
sementara diujung tiang bendera telah di t mu 

P,Dah ' S “ al,kan ' ; °” Spia m -e 


Mendengar laporan „u, Mo i m sin li WM 
Liam ciu mendongakkan kmd 
£a, dipucuk .iangpenta 11 ! :,”/; ^ 

sebatang anak panah. ~ * menanbah 


Melihat itu, katanya sambil 


tersenyum. 


s?rn au hu, mundurlah 


dulu!” 



Menanti piausu yang bernama Sim Hui lam 
u ndur, Mo i m Bin liong wan Kian ciu mela 


fcu kan perondaan ke seluruh lapangan, kemudi- 
baru berkata dengan suara lantang: 
"Saudara sekalian, sejak didirikan hinggaki 
I perusahaan kita sudah bercokol selama dua 
r>uluh tahun lamanya; berkat bantuan dari sau¬ 
dara seka ian, perusahaan kita baru berhasil 
mencapai sedikit kemajuan seperti hari ini lo- 
hu yakin tak pernah menyalahi sobat sobat da 
ri dunia persilatan, siapa tahu berapa hari ber 
selang barang kawalan kita dibegal orang, ke 
mar’n panji duka cita juga dicuri orang, reje 
ki tidak tiba berbareng, bencana tidak jalan 
sendiri, jeias hai ini merupakan ruam P=^=» 
raan dan suatu tantangan bua- , , 

tur disesaikan bingga Uni ^ 
cengelah-i dengan jelas s.apa geranga 

suh kita tersebut. mendadak 

Ketikr berbicara sampai disitu, 

terdengar seseorang berseru »«»•■ 
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A" t 3u begi:u pembeg.nl itu herkcruclu 1(J 

Pel n pelan Mn jm sin liong 'Wan Kr 
• sambungnya lebih jauh" f ° c ht 


"Benar' Merela adalah seka «anan Penc 

ber! erudung hiran ; tanpa kita ketahui siar?^ 
mereka, mana mmtgkin kita bisa turus v ® 11 
un uk melacaki jajaknya? Setelah lohi h 8311 
kn keras semalaman suntuk, akhirnya aki. ^ 
a tl menarik dua kesimpulan" er 

tl be t ‘ **• 

rr a — »»*»« iss 

rV“ ,Mbil ""«C.S s; 

'k membicarakan persoalan 51 ? 8 Saling h b » 

“ J “ SCBa “" per£am a ada n t- ^ ada yan & sc 
Ul gegasan kedua, untuk J yan S menyetu 
d ‘ ka^au balau tak £“ 


Mo im s'm Hong sama sekali tidak melaku 
tindak pencegahan apa apa, sebab ia seadi 
kaD un tidak tahu harus memilih yang manakah 
?iatd ara kedua macam gagasan tersebut. 

pitengah suasana yan’ hiruk p kuk, menda 
dak ter dengar seorang pemuda berseru dengan 

lantang t 

”Harap saudara sekalian sedikit tenang!” 


Suara yang menggeledeK itu kontan saja mem 
buat suasana dalam arena berubah menjadi te 
nang kembali, serentak semua orang berpaling 

kearah pemuda itu. 


Ternyata pemuda itu tak lain ada:ah «ma 
Thianyu yang diajak datang bersama si Bere 
wok berpena baja Tio Cihui kem?rin. 


Mo im sin liong W.n Kiam cju 
kan Suma Thian yu sekejap, lalu tanyany 


”Siauhiap- apakah kau mempunyai suatu p 

dapat ?’ 

Suma Thian yu segera menjura.kemudia 
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bil menuding 
n y a : 


kearab tiang bendera itu 




"Asai panah tersebut dapat kita ambil 
nya udak sulit untuk mengetahui siapakah 
uh kita itu"’ t51u ' 


Mendengar perkataan itu Mo im sin lj 0n(J 

t Wan Kiamciu menjadi tertegun, ia mendonggf 

8n kepaJaT, y a 'Mu membungkam dalam serih, 
abasa. Ii0 u 

Periu diketahui tiang bendera itu tin ; nva 

ln 5 'dakme apai.dua puluhan kak-: kan 

tU peke naan yang sudah untuk me 
F» ik ke puncak tiang setinggi itu 


da]( Hari tpnnov» 

‘“ ara amat m“da ^ erk " maDd “”S 


"Siauhiap. apakah kap berniat 
j >s kami bergurau ? Atau m k m £* 

^ang tak mampu fca * 


Mendengar ucapan tersehat o 
;-8era ^rpal lng . ta „“**'• Suma Thian , u 

* tertegun p oen8a » cep at ia 


Ternyata dari tepi arena 

J,lan kelna- 



flg gadis berbaju hijau yang cantik 
se ° r8 kul' 1 tubuhnya putih halus, usianya e 
tvaf» mnlfnnva bulat tP.lnr rlp.-nom 


rut 

s cv "‘ ^ u lit tubunnya puuu uaius. usianya ei r> 
tahun, mukanya bulat telur dengan ln- 
b e 10 „ g mancung, bibir yang kecil da ~a 

dun g “j. 

18 B oleh dibilang dia adalah seorane gadi- yg 
iik rupawan, membuat Suma Tluan yumen 
C£ *di tertegun dan lupa untuk menjawab 
J Tiba tiba terdengar Mo im sin liong Wan 
Kiam ciu menegur keras; 


”Anak Lan, jangan kurangajar!” 

Dengan cepat Suma Thian yu menjadi tersa 
ar kembali, segera pikirnya: 

Ternyata dia adalah putri kesayangan dan 
Jan cong iautau, tak heran kalau kecantikan 
va bagaikan bidadari dari kahyangan” 

Maka dia lantas menjura kepada nona u 

em^ari berkata . 

T No pa telah salah paham, aka hnya bermal 

Ud -Hlmm! Maksud baik?' f’”» ““ 
tibirnya kencang kencan ®’^^ mengambil 
nana kau bisa tahu ka ^ j6pa 

janah tesebut maka kita akan menge 

;ah musuh kita itu? 
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■’A.tu birnya berpendapat demikian k Q „ 

* ^ren 


a ' 


Belum habis dia berkata, terdengar j\.j 0 
sin liong telah menukas sambil tertawa 1111 

"Saudara sekalian, lupakan saja persoaj 
hari ini, apalagi kesempatan sebaik ini ■ 30 
sukar ditemukan, mengapa tidak kita gunak'^ 
ieseinpat m ini untuk menggunakan suatu 


lombaan ?” 


Per 


! ht" ra -?r ba m ° Ki . 0 

dala ra 

dib - ' k0ntan saja semua ano 

d ' D “ , “ --ow-uu^n seleggah mati 8 

ora ' «i. reMam - man > ™« 

lip dibuii esrmim P h yan £ Se- 

S’etiap orang dengan wajah keh Pr 
ma sama menunggu i a m]j anan 5 sa 
ta katanya. mela njujka n kemba i ka 

Men ikan semua o-a„* 
an ' M °i ^in liong Wan K f 
tawa -bahak bahak ^ Ciu *eg era ter 

^"bh. 1 .haaahhh 

- -apak , 


keheranan 


al> s n 


galian paeti mengira lohu sedang mencar. 
a ra gara dalam suasana seperti ini bukan 
angan curiga, ilmu silist memang melupakan 
Matu kepandaian yang harus dipacu untuk ma 
lu mengapa kita tidak manfaatkan kesempat 
n ini u. uik menyelenggarakan euatu perlom¬ 
baan untuk memperebutkan panah? Selain se¬ 
bagai hiburan j ga untuk mmigendorkan pikir¬ 
an yang -sudah penat daa lelah ?’ 


"Panus sekali P mendengar usul itu semua 
orang segera bersorak sorai dengan gembira 

Hanya siberewok berpena baja TioGi-hui se 
orang yang memandang Wan Kiam ciu sambil 
termangu mangu, dia cukup mengetahui watak 
dari kakak angkatnya ini, mustahil dia bisa mc 
lakukan perbuatan semacam im M ™> 
na dan keadaan semcam ini, ma 
kecilnya dia lantas berpikir . 






Cn.rta daute 







r 


kalau tidak, mungkin fa sudah mengeta^,- j, 
lau ada n usuh yang telah menyelundup dib a j ^ 
kawanan minusia yang hadir sekarang ?> ^ 


Si Berewok berpena baja Tio C i hui meruap 
tak maJu disebut sebagai seorang jago kaw?^ 
an dalam ounia persilatan, ternyata apa y ajl 
dipikirkan Mo i m sin liong Wan Kiam ciu te * 
lah memerintahkan pegawai pegawainya untuk 
membereskan lapangan, menyiapkan meja Per 
Jamuan dan memerintahkan koki untuk menvi 
«Pkan hidangan dan arak. 


Y^jan yu oud\ik bersama dengun &i 

SljW ok berpena baja Tio C i hui. 

get 6 ' 

ne jab duduk, dengan suara lirih si Berewok 
S na baja Tio Ci hui segera berbisik fcepa 
da Sutna Thian yt, 

” iiante selama berada disini, berhati hati 
s a h dalam pembicaraan maupun getak gerik r 


ng 


Tak sejang berapa saal kemudian, sek j 
r pangan s.dab dipenuhi oleh meja kurs 
terai.a hanyalah ranah lapang seluas Jima k - 
«lengan riang bendera i,„ se ba g ai pu satI!y( 

—* ■* s 



I 


^Kenapa?” tanya pemuda itu keheranan. 

"Kau harus tahu, kelewat menunjukkan keli 
hayatimu hanya akan memancing rasa dengki 
orang la'n 

Si Berewok berpena baja io Ci hulha ”^ 
bisa berkata demikian, karena dia sendiripun 
tidak mengerti apa maksud yang sebenarny 
dari kakak angkatnya itu. 

Setelah semua orang duduk dar se 

keluarkan, Mo im sin l«on8! u bangkit ber 

gera men g a . ngkat ke C p a ™ePiua , oran S serunya, 
diri, kemudian kepada semua 

mofi k ita keringkan se 

"Saudara sekalian, mari 






«wSti aia/r, perusahaan' kami rak Pt;rn 
ncnuja kunjungan yang begitu banyak d ^ 
wu-iarrm agun-.: a eperti h art ini aclapi; ” ' ** 
Jim pci elenggaran pertemuan ini, i ofr fJid « 
■n mgin menyelenggaraan perma.W per ^ 
anak panah, akupun ingin sekali menyaL^ 
jaudara sekalian bisa memberikan PeFt ^ 15 
lan yang menarik.” ‘ n - ,u h 

l a pan tersebut mcmptmyai ani 
* ' m ’ bebera P a .'h h ng diamara mereka V*" I 
fc T? Saa ” ' ajam *>pa, *' J "« I 

wata!l >«« «Malik ucapan terse bm" 

Jia nt ianrao V -sebut, tasjne. 

berbis,k” bisi j £> saraianiiya dengan c Uara 


S’*.-"—— rr^ 

Daiain waktu 5 j D o iaf . 
fa > >el»b berdiri , Bt0 , " ^ sebeia ba 

° ran S in. beraer,, sa » b 'l men ura 


: 


siauloji akan turun kesretu 



Con2p ,au,a11 
paling d»l u -” 

Ter nyata orang itu adalah piausu Sim Hui 
Sambil menggulung bajunya dir menu., . 
-tengah arena, setelah memberi hormat kata 

«y 0 » 

"Sobat darimanakah yang ingin memberi 

petunjuk kepadaku 

Sim Hui latn merupakan seorang piausu yang 
paling sombong dan tinggi hati dalam perusa 
ban tersebut, walaupun dia cuma seorang jago 
andari kelas dua, namun dihari-lnn hiasa dia 
sering membentak-bentak anak buatrya atau 
mendamprat anak buahnya dengan kata kasar, 
sebab itu banyak orang yang tak senang ke 
padanya. 

Sudah banyak tahun dia bekerja dalam per 
usahaan, tetapi belum pernah naik pangkat, wa 
ka begitu ada kesempatan untuk memamerkan 
kepandaannya, tentu saja dia tak akan me.epas 
kan kesempatan tersebut dengan begitu saj 

Begitu sampai di tengah arena, semua orang 
segera berbisik membicarakan pt s ° a “ ^Iri.. 
yang tak seorangpun yang menamp * 


Melihat tiada orang yang 


menanggap» tan 
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tangannya itu, dia menjadi rikuh sendij-; 
'akhirnya sambil menjura kepada congpt^ 311 
n a dia berkata. 3,1 


i ' ^ 


'Congpiautau, bagaimana kalau Hui lam 
inkan serangkai ilmu pukulan saja untuk rne 
hibur para tamu?” ® 

Belum sempat Mo ini sin liong menjawab 
telah melayang turun ketengah arena, kemudi-' 
nn sahutnya: 

"Tidak perlu, biar aku saja yang menemani 
GU bermain beberapa gebrakan." 

’ 6,m Hui lam «W« berpaling, , e 
rang .tu art.,i,h seorang lelaki setenga ur 
yeng berbaju perlente, sekilas pa„ da „„ 
lepat diketahui kelau d,a adalah ° K 

berkunjung semalam, buru b „ra ' “ T* 

sambil bertanya. men ra 

kau b^rs d^ untuk bt”“ ma ' a “' l,ra? Ka- 
t rakau, bal ini lebih „ai"™!! bab »apa g e 


Lelaki setengah umur im men i„ r 
* ulas diirit, lalu sahutnya UDtUk 


. Kang bersama Pun san, orang per 
A ku s ier) yebu'ku sebagai Cha gi sut ( ikus 
gilatan n hkan Sun su hu memberi petun- 

b ersay a P'’ 

■ k” 

JU --lCa1au begitu maaf. 

b il menjura. 

„ ‘ n iurus Hek hou lou sim (harimaubi- 
D °men ur. hati) mendadak kepalan kanan- 
disodokkan ke perut si Tikus bersayap 

Kang Pun san. 


' kata Sim Hui lam sam 



3 LJfr A 

Pnn san tertawa nyaring, dengan ce- 
K dia § memutar badannya menghindar, kemu 

Efd».b"“u. di tubuh Sun Hui lars 

_ _ A Cl T 


11 ^ - . ... ■ 

Bagaimanapun juga kalau ««J. 

ke,as dua 

pertarungan m-reKa pe rtr 

dan seru, pa^f p °SaE n anak' kecii 

S — o nn sin t 

W an Pek lan, putri ke$aya b n ®gSa disampiuS 

-«„„h... .pada hekekatnya sepem 






t. jla\<an tombak mainan, sama sekali tak ada 
> liranya, ayah! Cspat suruh mereka berhent! 
Jantan membuat perusahaan kita betul-betij 
4 mpai kehilangan muka 

B ru saja ucapan gadis tersebut selesai di 
t rakau, mendadak terdengar Sim Hui-iam 
1 ng berada ditengah arena menjerit kesakitan- 
"Aduuuuh.” 

Kemudian sambil memegangi perut sendiri, 
tubuhnya roboh ketanah, mukanya pucat dan 
t uh dingin jatuh bercucuran dengan derasnya, 

S i tikus bersayap Kang Pun-san tertawa er 
► ■'-k-gelak seraya berseru : 

Maaf, maaf.]■» 

"Bagaikan seorang pemenang ya ng heba 
<5 a berdiri ditengah arena deno an v P 

;- £la,dada dla “~ 

“ “ C "“"68U orang kedua rerjuu kea,e M 

Sikap kekanak-kanakan semacan, , m , 
h menggelikan sekali ®ung 


v mendongkol ju<-a Wan Pek lai m, n 
A° - ikap ormg itu, buru-buru serunya ke 

f,da 8 ay“ h ” y “ ; 


h hacraimana kaiau Lan ji yang turun 
jeaTena membereskan dia,. ... ?' 

”ttaik r sahut Mo im sin liong Wan Kiam ciu 
V“, mengangguk, "cuma ingat, pertarungan 
“fhanya terbatas sampai saling menurut. ja 
£ sampai membuat kesalahan dengan tamu. 

Wan Pek lan bersorak gembira, baga 
anak panah yang terlepas dari busurnya dia m. 
lesat ketengah udara kemudian bagaikan bu 
rung merak membentangkan bulu-bulunya, ia 
melayang turun ditengah areua. 


Gerakan tubuhnya indah dan lincah, segera 
disambut oleh para jago dengan tempik sora 
yang gegap gempita. 


Mo im sin liong Wan Kia 1 a *at indah se 

sikan gerakan tubuh P^ten* ; k tanga n orang 

hingga mendapat pujian ^ gjrang sekali, 

banyak, dalam hatinya m ^ kar ena se 

sepasang matanya samp h; wajahnya- la® 8 se 

nyumanyang kelewat tebal diwajan 








kah mulutnya yang tertaWa belum jug a 
dirapaiaan. 


Dengan gerakan Kim ki tok I i p (ayah 


e tn a . 


berdiri disatu kaki). Wan Pek ian berdiri 
ngab arena, kemudian sambil tertawa dia i 1 
da st Tikus bersayap Kang Pun san. ‘ epa 


dite 


Kang tayh ; ap, boanpwee ingin seko'i mem 
bon petunjuk beberapa jurus darimu, harap ta ° 
inap suka banyak mencari petunjuk” 

Semenjak menyaksikan ilmu meringanku 
tubuh nona Wan yang lincah dan ce P ^ 
Si T.kus bersayap Kang P un san te 
merasa gel,sah sekali, terutama setelah 

Sdirh a r ransan ’ diamdiamd - 

b »gtaya umuk 

letakucar. ba Ea i manapun ' l " & 

menghadapi kenyataan terseb.n 8 ’ ia harus 
gertak gigi, sambil meng- 


M aka setelah 
„yambut dengan 


balas rr ~ >eri hormat, dia 
suara agak tergagap. 


me 


orang she Kang beruntung dapat ber 

, Hetiean nona, kejadian ini benar be¬ 
rnal 1 ' 1 u s 

erupakan suatu keberuntungan buat ur,u 

flar 1 

oran i 


she Kang. 


Sembari berkata, diapun memasang kudaku 
ia yang rendah dengan sepasang kepalan disi 
;ipkan dtdepan dada, agaknya dia sudah ber- 

iiap siaga menghadapi lawan. 


Sesungguhnya nona Wan merasa muak seka¬ 
li terhadap kawanan manusia yang sok berjual- 
lagak seperti ini, melihat sikap lawan, dia se 
ngaja berdiri seenaknya sambil berkata dengan 

suara dingin. 


"Silahkan!” Si Tikus bersayap Kang 

un merasa amat mendongkol menyaksikan 

ap menghina dari nona Wan, dengan P e as 
n marah yang berkabar dia berseru P 

''Maaf aku orang she Kang aka ” meny 







Dens^n jurus Ji yan /ur ciau (burung V v a | 
keluar sarang), kepalan tandan kiri menei^ 
kedada lawan, sementara tangan kanan m C 
babat payudaranya. 


Berkarung melawan orang, terutama seora 
peria berhadapan dengan wanita, maka meny e 
rang payudara anak gadis merupakan su&tu 
pantangan yang besar. 


Pada dasarnya Kang Pun san cuma eoranr 
manusia kelas tiga, lagi pula jarang sekali b e r ' 
kelana didalam dunia persilatan, dalam eisah 
«ya ia sudah melupakan pantangan tersebut. 


Tap, kawanan jago berpengalaman 
nya^sikan kejadian itu, kontan saja 
marah-marah sambil menyumpah. 


yang mc 
menjadi 


Terlebih-lebih nona Wan sendiri r 

»ya koma, memuncak, sepasang \ 

"«awas, ancaman tersebm tek., “ 

*” secara t,ba «"» ia membentak k' ‘ 


'Roboh kau r 



pak sepasang lengannya diayunkan ke 
; 3 seC epat sambaran petir, kontan saja si 
0ma bersayap seakan-akan benar benar ber 
UkU buh sayapnya, seluruh badannya mencelat 
lU -Lh satu setengah kaki lalu ,...”Buk!" badaj 
^ t er*atuh keras keras diatas tanah. Bagaikan 
n ^ a jl]g budukan yang baru terserang penyakit 
p”rah, sampai lama sekali H belum juga btsa 
merangkak bangun. 

Tempik sorak yang gegap gempita kembali 
berkumandang diseluruh angkasa, ditengah so 
rak sorai tersebut, nona Wan menjura ke en 
pat penjuru, lalu mengulumkamkan senyuman 

manis dan merayu.. 


Pada saat itulah, mendadak terdengar suara 
anjang yang menyakitkan telinga "«"M'"* 
J meja sebelah bara,, menyusui 

ampak sereorang menampakkan rn ^ 

ierjumpalitan ditengah udara, kemu 
tang turun tepa, lima enam >»**£%£ 
,n nona Wan. Nona Wa " ZTnyw dt. 

jerhatikan pendatang i . berperawa* 

iftlnki berusia tigap« |uh th ’ berP 









Ican setinggi enam depa, memelihara jeng go 
intarn dan berdandan sebagai Busu, sebij^ 
gedang tersoren dipunggungnya. 

Begitu turun ke arena, dia segera mien'u r 
sambil memperkenalkan namanya: 


"Aku adalah Ban Hoan kiam (pedang se a . ss 
bunga) Tan Sim dari Thiam coig pay, senga a 
datang untuk memohon petunjuk dari nona ” 

Kttika Nona Wan menyaksikan potongan 
wajah orang ini tidak memuakkan, rasa men¬ 
dongkolnya seketika hilang separuh,tapi egitu 
mendengar orang itu menggunakan nama hian 
cong pay untuk menakut nakuti orang, seketika 

* tU JUsa haiin ^ J adi senang kemba i se . 
•ge a tanyanya dengan cepat: 

au hendak beradu senjata? Ataukah e 
®du tangan kosong belaka?” 

"Kedua duanya sama saja» sahm b 
tiam Tan Sim dari Thi arr , C0 J 

lersejyum, 'ton tujuan dlt| g sambi I 

P e rtandrng an sila 


i e tiggarakan ayahmu hari ini hanya 

tang dl s 

• „« untuk menghibur hati, aku lihat le- 4 

hcrt^j^ . 

, h ba ik kita beradu tangan saja 

r 

Mendengar ucapan tersebut nona Wan ter- 4 
menung sejenak, dan baru berkat: 

«Sudah lama kudengar pihak Thian cong pay. 
termashur di dunia persilatan karena ilmu pe-> 
dangnya, lama sudah boanpwe mengagumi ha 
itu, a pai gi kesempatan macam ini jarang kita 
jumpai, oleh karena itu boanpwe berharap bisa 
meminta petunjuk dalam ilmu pedangnya saja, 
sarap Tan raybtap sudi memberi muka pada,». 
Baa ho. kiam T.n Sim adalah - eeperg , 
nian dari It ci boa kiam .pedang » “ 
bunga) YU Liang Gi. «laknya mema 

' f a -if-t ingin menang- 

menentu terutama srfat ^ 

Mendengar ** 

„ya menjadi g«n . sahut nya: 

. a berubah ubah, seger 
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"Senjata tak bermata, seandainya nona 
f i terjadi apa apa.” Sa H 

Tidak menunggu dia menyelesaikan kat 
t ya, dengan cepat nona Wan berseni v 8 * ka 
li keQ ib a 

"Dalam suaiu pertarungan, tak urung k ec i 
benda belah pihak mungkin akan mend« r Ua 
,ufca . jika boanpwee sampai menderita cid'^ 
b itu merupakan kesalahanku sendiri 
belajar silat tak becus, mana mungkin k ^ 
4al menyalahkan Tan tayhiap? Hara t“ u * 
n^an nampik keinginanku ini.” Ja 

Ucapan dari nona Wan „ 

«Wi. arena Z2V - ^ 
Isapan tersebu:, Ban-hoa-kian, Tan , 8 “ r 

r • berpaling kearah Mo im S m ge 

M *!”• Wa ” ccngp, auta „ sep ; ”'‘“” S Wa Ki 

setujuannya ^ ^emint er 

Tentu saja Wan Kia m ciu „ 
a “” 68-,t tersenyum ” aDiSg “ t 

ah memberikan 


e rse tu j jannya pe ^ aD pekac 

an hoa kiam Tan S m meloloskan pedang 
nya dari sarung. 

„Criiingl” berbareng dengan dilolosnya sen 
ta tersebut, tampak cahaya putih memancar 
keempat penjuru dan amat menyilaukan masa. 

Melihat itu, serentak semua orang berteriak 
memuji. "Sebilah pedang bagus! 1 

Ban hoa kiam Tan Sim makin gembira hati 
nya karena dipuji orang banyak, pedangnya se 
gera digetarkan ketengah udara menciptakan 
selapis cahaya pedang yang amat tebal, tapi se 
kejap mata kemudian kabut pedang itu tahu 
tahu lenyap tak berbekas. 

Sekali lagi para jago yang menyaksikan de 
montrasi itu bersorak sorai memberikan tepuk 
tangan yang ramai, kesemuanya ini membuat 
Ban hoa kiam Tan Sim merasa senang sekali. 

Nono Wan sendiri hanya meloloskan pedang 
nya dengan suatu gerakan yang sederhana, 
mudian sambil menggenggam pedangnya 







iUf menikmati demonstrasi Ban hoa kiarn 
Sim yang sedang kegirangan itu. 


Dalam oad a itn Suma Thian ya yang 

disamping Sipena baja bercambang Tio 

benanya dengan suara Jirih; ”Tio toako 
manakah kepandaian ilmu pedang aB „ * 
ki nona Wan.. ’’ 


'ha 

’ a Sai 


d; 


OJiH 


Ta P "; ib baJa "O Ci lui 




erbstian 
^ieny oi 
nak ^ uda 


ter hadsp rona Wan kelihatan am -1 
mungkinkah secara diam diam «ra- 
’itu telah jatuh cinta kepada sinema? 


Tidak* 

p er lu diketahui, partai Thiam cong pay ke 
.. a ltu amat termashur karena ilmu pedang 
tlK ya71 g lieh r y, terutama beberapa puluh tahun 
belakangan ini, boleh dibilang banyak sekali 
: ag0 liehay dari pihak Thiam cong pay yang 
bermunculan, diantarauya nama Itci hoa kiam 
Yu Liang gi p&3' g termashur. 


nas sekali, buru buni hV Padam dan pa 
Jl per hatiannya ketengah ^ ^ 


mpeaa b aja bercambang Ti 0 Ci h„ 
«**. J .p kMIlh , i p * 2°**" melmt 

u ’ kemudian te wa 


. ..e . 


Tindakan Suma Thian y u y £ b „• 

menarlll) 



Oleh karena itu, Suma Thian yu segera me 
-n°rik kesimpu an kalau adik seperguruan ar 

Yu Liang gi ini pastilah seorang jago yang cu 

kup liehay pula, padahal nona Wan begitu e 
mah gumalai, mungkinkah dia sanggup me - 
dapi keliehayan dari seorang jago pedang^ena 

maan? 


Sempra Utt 

flah mulai berkobar.noua Wan de 8 

tian d» t Duruu* 


nakan jurus k'ay hong 
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mementang sayap) melepaskan sebuah tosuks 
mendatar keatas jalan darah Hoakayhoat 
tubuh Banhoakiam Tan Sim. 1 

Ban boa kiam Tan Sim sebagal seprang jag 
an dari Thiam cong pay, tentu saja bukan roa 
nusia sembarangan, melihat datangnya ancar, 
an tersebut, ia segera tertawa dingin. 


' ke 
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